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TUGAS UNIT UJI
BAKTERIOLOGI

UPENGUJIAN UMUM PRODUK

FARMASETIK DAN PREMIK

UPENGUJIAN UMUM VAKSIN

BAKTERIAL DAN VIRAL

UPENGUJIAN KHUSUS VAKSIN

BAKTERIAL

UPENGUJIAN ANTIGEN BAKTERIAL

UPENGKAJIAN UJI VAKSIN BAKTERIAL



PENGUJIAN UMUM
PRODUK BIOLOGIK

O UJl FISIK

0 KEMURNIAN

USTERILITAS

LQUJI KONTAMINASI BAKTERI

0 KEVAKUMAN

UKELEMBABAN




Z
O

VAKSIN

AKTIF

INAKTIF

= =
RS

HAEMOPHILUS PARAGALINARUM
PASTEURELLA MULTOCIDA UNGGAS
MYCOPLASMA GALLISEPTICUM
MYCOPLASMA SYNOVIAE
SALMONELLA ENTERITIDIS
ESCHERICHIA COLI UNGGAS
EIMERIA SP.

BACILLUS ANTHRACIS
PASTEURELLA MULTOCIDA SAPI
BRUCELLA ABORTUS SAPI
ERYSIPELOTRIX RHUSIOPATHIAE BABI
BORDETELLA BRONCHISEPTICA BABI
MYCOPLASMA HYOPNEUMONIAE
ESCHERICIA COLI BABI/SAPI
LEPTOSPIRA

CLAMIDIA
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ANTIGEN DIAGNOSTIK

SALMONELLA PULORUM
MYCOPLASMA GALLISEPTICUM
BRUCELLA ABORTUS RBT

2 2 =2

N =

PROBIOTIK
BACTERIOPHAGE

2 2




Pengujian Umum

Jenis Obat Fisik Pewarnaan Kevakuman Sterilitas Uji kontaminasi Uji

Bakteri Salmonella & Jamur/ SEEIEIEET

asing Mycoplasma kapang

Produk
Farmasetik

Vaksin virus
inaktif
(POULTRY)

Vaksin virus
hidup
(NON
POULTRY)

Vaksin virus
hidup
(POULTRY)

Vaksin bakteri
inaktif

Vaksin bakteri
aktif




Pengujian Khusus

Bakteri Inaktif i v
Bakteri Aktif
v v
Probiotik
v v
Bacteriophage S \ \

RBT v v v
SAT v ol v
MYCOPLASMA \ N

ATAU

SALMONELLA




UJI FISIK
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UJI STERILITAS VAKSIN INAKTIF

é 20 ML
VAKSIN
22°C, 14 HARI

AMATI PADA HARI KE: 37°C, 14 HARI
3,7,14

AMATI PADA HARI KE:
3,7,14



CONTAMINATION TEST OF BACTERIA

20 ML OF DW

T

2 CONTAINERS OF SAMPLE

CONTAMINATION TEST OF CONTAMINATION TEST OF

CONTAMINATION TEST OF SALMONELLA MYCOPLASMA

MISCELLANNEOUS BACTERIA AND FUNGI

5 ML EACH
1ML 1ML

l l 1 ML
1 ML EACH Passage = Passage 2 P@g_eS\A

v ' I I
= = Qe H H
vHIAPLATE ! v v

@ @ 100ML SELENIT 100ML SCD
BROTH BROTH

INCUBATED AT INCUBATED AT INCUBATED AT 37C, 18-24 HRS
370 C,48 HRS 22¢,4DAYS @4_ @ WEEKLY PASSAGE
20ML/SCD BROTH 10 ML OF PPLO ny"‘/
BTB AGAR 0,1 ML

BTB AGAR 0.1 ML
INCUBATED AT
22°°C, 14 DAYS
OBSERVED IN DAY

3,7 AND 14 DHL AGAR DHL AGAR 5MLPPLO AGAR
INCUBATED AT 37°C 18-24 HRS INCUBATED AT 37° C, CO2 5%



UJI KEMURNIAN VAKSIN BAKTERI

> )
Fiksasi dgn

Preparat ulas pemanasan

sampel J ﬁ

Pewarnaan
Giemza : 10 min

Amati dengan mikroskop:
30 lapang pandang

Hasil: tidak ada organisme lain



Uji kandungan bakteri

PENGENCER

Kontrol

O

Vaksin
(1000 ds/ml)




Uji Keamanan dan Potensi

Uji keamanan Uji Potensi
Vaksin
Jumlah, hewan, Dosis Lama Jumlah, hewan Dosis Lama Tantang
umur, (aplikasi) pengamatan percobaan, umur (aplikasi) |/ Serologis
(hari) (hari)
CORYZA 20 ekor AYAM, 1 (IM/SC) 21 20 ekor AYAM, 1 (IM/SC) 14
30-hari 30-hari
FOWL CHOLERA 20 ekor AYAM, 1 (IM/SC) 14 40 ekor AYAM, 1 (IM/SC) 35
12 minggu 12 minggu booster
BRUCELLOSIS 15 ekor marmaot, 1/15 (IM) 10 18 ekor marmaot, 1/15 (IM) 40
(350 GRAM) (350 GRAM)
ERYSIPELAS 20 Ekor Mencit, 0.2 ml (SC) 10 30 Ekor Mencit, 0.1 ml (SC) 10
(18-22 GRAM) (18-22 GRAM)
ANTHRAX 15 ekor marmot 0.5 (SC) 21 15 ekor marmot 0.5 (SC) 21
(400 GRAM) (400 GRAM)
HAEMORHAGIC 5 ekor Kelinci 1 ml(IM) 28 30 ekor mencit 0.5 ml pool 1
SEPTICEMIA (2 kg), (18-22G) sera (SC)
Tantang 7
BORDETELLA 20 ekor Mencit 0.5 ml (IP) 14 30 ekor Mencit 1(IP) 10

BRONCHISEPTICA

(18-22G)

(18-22G)




Terdaftar DEPTAN R.I.

No. D 9810%34 VKC.1 ek PENYIMPANAN :
Simpan pada suhu 2°- 8°C (lemari 8%), jzgar
ANTHRAVET pada suhu beku.
VARSI ANTRSAVIKKES IN ANTHRAX  pEMAKAIAN -
Hanya untuk hewan. Tempatkan vaksin pada suhu kamar dan kocok

sampai rata sebelum dipakai.
Vaksin dapat dipakai untuk semua hewan vang
biasanya tidak menimbulkan reaksi setelah vaks:-
nasi, tetapi kadang-kadang timbul kebengkakan
pada tempat suntikan yang berkembang men-
* jadi oedeem yang progresif dan keras dan dapat
Q menyebabkan kematian pada kambing dan
domba.
Karenanya pada kambing dan domba dianjurkan
untuk melakukan vaksinasi pendahuluan pada
daerah yang belum pernah divaksinasi.
ter}adi sete!ah melalui masa negatif

KEGUNAAN :

Penne&atan akaf M@aﬁ Wnya!at anthiax
: : imda damba,




UJI POTENSI VAKSIN HAEMORHAGIC SEPTICEMIA ]

4 minggu

Mmencil

@ 0.5 ml serum

% Jam

‘,.\.,‘._.

Y S
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Tantang dengan

Pasteurella multocida

| >80% tetap hi;lup

galur KATHA

1015MLDx,
R







